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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki peserta
didik dalam pembelajaran matematika, terutama pada implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran bermakna dan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 4
Dewantara pada implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 4 Dewantara dengan fokus pada materi aljabar. Instrumen tes disusun
berdasarkan indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan
pemecahan masalah matematis, observasi, dan wawancara Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berada pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Siswa dengan kemampuan
tinggi mampu memenuhi keempat indikator pemecahan masalah secara lengkap. Siswa dengan kemampuan
sedang mampu memahami masalah dan melaksanakan penyelesaian, akan tetapi belum konsisten dalam
melakukan pemeriksaan kembali. Sementara itu, siswa dengan kemampuan rendah hanya mampu memenuhi
indikator memahami masalah dan merencanakan penyelesaian secara terbatas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi pengembangan kemampuan pemecahan masalah,
masih diperlukan pembiasaan dan pendampingan agar siswa mampu menjalankan seluruh tahapan pemecahan
masalah secara optimal.

Kata kunci.: Aljabar; Analisis; Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Kurikulum Merdeka

Abstract
Mathematical problem-solving ability is one of the essential competencies that students must possess in mathematics
learning, particularly in the implementation of the Merdeka Curriculum, which emphasizes meaningful learning and
the development of higher-order thinking skills. However, empirical evidence indicates that students’ mathematical
problem-solving ability remains relatively low. This study aims to examine and analyze the mathematical problem-
solving ability of students at SMP Negeri 4 Dewantara in the implementation of the Merdeka Curriculum. This
research employed a descriptive qualitative approach. The research subjects were students of SMP Negeri 4
Dewantara, with a focus on algebraic material. Data were collected through mathematical problem-solving ability
tests, observations, and interviews. The test instruments were developed based on Polya’s problem-solving
indicators, namely understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, and looking back. Data
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validity was ensured through technique triangulation. The results showed that students’ mathematical problem-
solving abilities were categorized into high, moderate, and low levels. Students with high ability were able to fulfill
all four problem-solving indicators comprehensively. Students with moderate ability were able to understand the
problem and carry out the solution but were not consistent in reviewing their results. Meanwhile, students with low
ability were only able to partially meet the indicators of understanding the problem and planning a solution. These
findings indicate that although the Merdeka Curriculum provides opportunities for the development of problem-
solving abilities, continuous practice and guidance are still needed to enable students to optimally perform all stages
of problem-solving.

Keywords: Algebra; Analysis; Mathematical Problem-Solving Ability, Merdeka Curriculum.

PENDAHULUAN

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), pemecahan masalah
merupakan salah satu proses inti yang ditetapkan sebagai standar baku dalam pembelajaran
matematika (Aulia et al., 2024). Matematika adalah ilmu dasar yang diberikan sejak
pendidikan dasar sampai sekolah menengah, dimana matematika memiliki fungsi yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Banyak bidang yang terpengaruh perkembangannya
karena matematika seperti ilmu sains, ilmu keuangan dan ilmu pengetahuan lainnya (Yusri,
2018).

Menurut NCTM salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa adalah
kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah
satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa. Secara sadar maupun
tidak sadar, setiap hari kita dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang menuntut
kemampuan pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah sangat penting dalam
pembelajaran matematika, karena proses pemecahan masalah akan menjadikan pemahaman
siswa lebih baik (Matulessy & Muhid, 2022).

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) merepresentasikan manifestasi
usaha siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika. Keterampilan krusial ini tidak hanya
membekali siswa dalam mengatasi tantangan akademis, tetapi juga problematik dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah, siswa
diorientasikan pada penguasaan konsep sekaligus internalisasi metode ilmiah untuk
memecahkan masalah. Meskipun proses ini kerap diwarnai kendala, situasi tersebut justru
melatih daya juang dan persistensi siswa agar tidak mudah menyerah (Z et al., 2025).

Pemecahan masalah memberikan manfaat yang sangat besar kepada siswa untuk
melihat hubungan antara pembelajaran matematika, pembelajaran lain dan kehidupan sehari-
hari (Nurhayanti et al., 2021). Fakta yang terjadi di lapangan saat ini justru menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah, Hal ini sejalan dengan
hasil pengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 4 Dewantara, dimana
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal bentuk cerita
atau uraian yang diberikan. Selain itu siswa juga kesulitan dalam menuliskan alur
penyelesaian masalah yang diberikan, membuat model matematika maupun langkah-langkah
sendiri dalam menyelesaikan masalah dan siswa sering menunggu guru menyampaikan rumus
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matematika daripada mencarinya.

Berikut salah satu soal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. “Seorang
pedagang ternak menjual 1 ekor sapi dan 1 ekor kambing. Harga satu ekor sapi adalah 2x + 5
Rupiah dan harga satu ekor kambing adalah 4x Rupiah. Berapakah hasil penjualan yang di
peroleh pedagang ternak tersebut?”” Berikut adalah hasil dari salah satu jawaban siswa yang
mengikuti tes awal.
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Gambar 1.J awabah Sisvs;a

Berdasarkan jawaban hasil tes awal pada Siswa Kelas IX-1 di SMP Negeri 4
Dewantara yang dapat dilihat dari gambar di atas, siswa menunjukkan kesulitan dalam
menyelesaikan soal terkait total penjualan sapi dan kambing, yang tercermin dari kesalahan
pada setiap langkah pemecahan masalah. Pada langkah ditanya dan diketahui siswa membaca
soal tetapi tidak memahami informasi penting, seperti memisahkan variabel dan konstanta
dalam harga sapi dan kambing. Hal ini berdampak pada penyusunan rencana, di mana siswa
langsung menjumlahkan 2x + 5 (harga sapi) dan 4x (harga kambing) tanpa memisahkan atau
mengelompokkan bagian variabel (x) dan konstanta (5) dengan benar, menunjukkan
kurangnya rencana yang jelas atau logis. Selanjutnya, pada pelaksanaan rencana, siswa
melakukan kesalahan penjumlahan dengan menggabungkan konstanta 5 ditambahkan ke 4x,
menghasilkan 5 + 4x = 9 kemudian siswa menjumlahkan 2x + 9 = 11x. Ini menunjukkan
bahwa siswa tidak memahami aturan dasar dalam operasi aljabar, seperti membedakan
penjumlahan variabel dan konstanta. Akhirnya, pada evaluasi hasil, siswa tidak memeriksa
kembali langkah-langkah atau hasil yang diperoleh. Tidak ada upaya untuk memastikan
apakah jawabannya sesuai dengan konteks atau bentuk soal, sehingga jawaban yang
dihasilkan tidak logis. Kesalahan ini mencerminkan perlunya penguatan pemahaman konsep
aljabar dan strategi pemecahan masalah yang terstruktur.

Melihat hal tersebut dapat dikatakan betapa pentingnya sebuah kurikulum bagi
pendidikan, sehingga para guru dan pengajar harus memahami kandungan kurikulum, karena
telah jelas tujuan pendidikan ada di dalam kurikulum. Untuk mencapai pendidikan yang lebih
baik perlu adanya perubahan kurikulum serta metode yang tepat di setiap jenjang pendidikan
yang diselenggarakan oleh pemerintah. Dalam rangka meningkatkan kualitas sistem
pembelajaran yang bermutu serta mampu mengembangkan setiap potensi pada diri manusia,
seperti yang saat ini dikelola oleh lembaga pendidikan indonesia melalui program merdeka
belajar, dengan harapan melalui pengelolaan kurikulum yang lebih strategis ini, pemerintah
dapat meningkatkan setiap aspek pendidikan yang ada di indonesia menjadi lebih meningkat
(Khaidir et al., 2023).

Karakteristik utama dari kurikulum ini yang mendukung pemulihan pembelajaran
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adalah pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan sof skills dan karakter sesuai
profil pelajar Pancasila serta fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk
pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi (Wiguna
& Tristaningrat, 2022).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah atau natural setting, sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode
naturalistik (Tanzeh & Arikunto, 2020).

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2025 yang bertempat di SMP
Negeri 4 Dewantara, Kecamatan Dewantara, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX-1 SMP Negeri 4
Dewantara dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Pemilihan subjek wawancara dilakukan secara selektif berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Prosedur
Prosedur pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Persiapan

a) Menyusun rancangan penelitian

b) Memilih lokasi penelitian

¢) Mengurus perizinan

d) Mengamati keadaan

e) Memilih dan memanfaatkan informan

f) Menyiapkan instrument penelitian
2. Lapangan

a) Memahami dan memasuki lapangan

b) Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data)
3. Pengolahan data

a) Analisis data

b) Mengambil kesimpulan dan verifikasi

¢) Narasi hasil analisis

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan sumber pengambilan data dibedakan menjadi dua yaitu:
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1) Sumber data primer

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek
penelitian (Sugiyono, 2019b).

2) Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan data yang bukan dihasilkan dan dikumpulkan oleh peneliti
melainkan diperoleh dalam bentuk yang sudah diolah. Sumber data sekunder merupakan
data untuk melengkapi data yang diperlukan data primer. Data sekunder dalam penelitian
ini berupa artikel-artikel dan beberapa literatur yang relevan (Sugiyono, 2019a).

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Data kualitatif menjadi upaya
yang dilakukan untuk mengamati dan memperbaharui objek penelitian secara sistematis sesuai
dengan data dan kejadian nyata di lapangan yang bisa didapatkan dengan menggunakan
berbagai metode dalam pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.
Aktivitas dalam analisa data tersebut adalah:

1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai merangkum, yaitu memilih dan memilah inti yang
penting dari sebuah informasi atau data yang sudah diperoleh semuanya. Reduksi data
dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan yaitu hasil wawancara, hasil observasi dan
dokumentasi. Maka dari itu, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
(Putra et al., 2024).

2. Penyajian Data
Langkah selanjutnya setelah data melewati tahap reduksi, yang harus dilakukan peneliti
yaitu dengan melihat data, penyampaian data yang dilakukan dengan cara menguraikan data
secara singkat. Biasanya yang sering digunakan untuk menyampaikan data pada penelitian
kualitatif adalah dengan tekstual. Penggunaan penyajian data akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut (Sugiyono, 2019a).

3. Kesimpulan Data
Sugiyono (2019a) mengatakan dalam penelitian kualitatif, kesimpulan menjadi
trobosan dan hasil terbaru yang belum ditemui pada penelitian yang lain. Disetiap penelitian
pasti terdapat kesimpulan-kesimpulan yang berbeda tergantung apa yang dibahas.
Kesimpulan inilah yang nantinya memudahkan pembaca untuk mengetahui gambaran dan
arah penelitian yang sedang dibaca. Mengingat hal tersebut maka metode pengumpulan data
seperti wawancara , observasi, dan dokumentasi membantu dalam menarik kesimpulan dalam
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sebuah penelitian. Dalam penelitian ini , kesimpulan dapat disesuaikan dengan permasalahan
yang sedang diteliti dan sesuai dengan fakta yang ada, dan disusun secara sistematis dan logis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Berdasarkan hasil tes kemampuan peserta didik, diperoleh siswa yang berkemampuan
rendah dengan nilai rata-rata sebesar 3,4 dengan persentase 7,83%, sehingga termasuk dalam
kategori rendah. Data hasil tes kemudian dikelompokkan ke dalam tiga kategori kemampuan,
yaitu kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik belum mencapai indikator kemampuan yang diharapkan.

Hasil ini perlu menjadi perhatian dalam implementasi Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pada pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-centered learning) serta
penguatan kompetensi dan pemahaman konsep secara mendalam. Kurikulum Merdeka
memberikan kesempatan kepada guru untuk merancang pembelajaran yang lebih fleksibel dan
sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Namun demikian, rendahnya capaian
kemampuan peserta didik mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum
sepenuhnya mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan belajar peserta didik.

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematis, terutama pada tahap merencanakan
strategi penyelesaian dan memeriksa kembali hasil pekerjaan. Siswa dengan kemampuan
rendah cenderung kesulitan memahami makna kalimat dalam soal, sementara siswa dengan
kemampuan sedang dapat menyelesaikan soal akan tetapi masih melakukan kesalahan
perhitungan atau strategi.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai karakteristik
kemampuan pemecahan masalah matematis, peneliti memilih enam siswa sebagai subjek
penelitian, mewakili setiap kategori kemampuan, yaitu dua siswa berkemampuan tinggi, dua
siswa berkemampuan sedang, dan dua siswa berkemampuan rendah. Pemilihan subjek
dilakukan berdasarkan hasil tes serta rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika yang
memahami kemampuan belajar siswa di kelas tersebut. Tabel 1 berikut menyajikan data hasil
tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menjadi subjek penelitian.

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

No Kode Jumlah Nilai Kategori
Siswa Skor (Konversi) Kemampuan
1 AR 43 89,58 Tinggi
2 SM 40 83,33 Tinggi
3 NL 28 58,33 Sedang
4 QA 29 60,42 Sedang
5 RK 8 16,67 Rendah
6 DN 14 29,17 Rendah
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Pemilihan keenam subjek tersebut didasarkan pada variasi tingkat kemampuan yang
mencerminkan kondisi heterogen siswa di kelas IX-1. Siswa berkemampuan tinggi cenderung
memiliki pemahaman konsep yang baik, mampu menafsirkan makna soal dengan tepat, dan
menyusun langkah-langkah penyelesaian secara sistematis sesuai indikator Polya.

Siswa berkemampuan sedang umumnya mampu memahami soal dengan baik, tetapi
kurang tepat dalam merancang strategi penyelesaian dan melakukan kesalahan dalam
perhitungan sederhana. Adapun siswa berkemampuan rendah menunjukkan kesulitan dalam
memahami informasi soal, kesulitan menentukan langkah awal penyelesaian, serta tidak
memeriksa kembali hasil jawaban yang diperoleh.

Hasil analisis terhadap data tes menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek perencanaan strategi dan
evaluasi hasil. Hal ini mengindikasikan pentingnya penerapan model pembelajaran yang
menekankan pemikiran reflektif dan eksploratif, sebagaimana semangat yang terkandung
dalam implementasi Kurikulum Merdeka, yang memberi ruang bagi siswa untuk berpikir kritis,
mencoba berbagai strategi penyelesaian, dan belajar dari kesalahan mereka sendiri.

Analisis Data Tes dan Wawancara Dalam penelitian ini, pada analisis data tes dan
wawancara peneliti memilih dua butir soal kemampuan pemecahan masalah matematis yang
akan di analisis yaitu sebagai berikut:

1. Siswa Dengan Kemampuan Tinggi

Berikut ini merupakan salah satu jawaban siswa dengan kemampuan tinggi untuk soal
yang berbunyi “Umur Toni adalah dua kali lebih tua dari umur Diva. Jika selisih umur mereka
adalah 8 tahun, tentukanlah umur Toni!”

@ : A\km\'\un
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Gambar 2. Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi

Pada soal nomor 1 tentang perbandingan umur Toni dan Diva, siswa AR menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah matematis yang sangat baik. Kemampuan tersebut sejalan
dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan kompetensi berpikir
kritis dan pemecahan masalah kontekstual. Pada tahap memahami masalah, siswa mampu
mengidentifikasi seluruh informasi penting yang terdapat dalam soal, yaitu hubungan umur
antara Toni dan Diva serta selisih umur keduanya. Pemahaman ini menunjukkan bahwa siswa
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mampu membaca situasi nyata secara utuh dan bermakna sebagaimana ditekankan dalam
pembelajaran berbasis konteks pada Kurikulum Merdeka. Siswa juga mampu memisalkan
variabel dengan tepat sehingga permasalahan dapat dimodelkan dalam bentuk persamaan
aljabar.

Pada tahap perencanaan penyelesaian, siswa AR menyusun strategi dengan membentuk
persamaan matematika yang sesuai, yaitu 2x —x = 8. Strategi tersebut menunjukkan
kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep aljabar dengan permasalahan kehidupan sehari-
hari, sesuai dengan karakteristik pembelajaran bermakna dalam Kurikulum Merdeka. Pada
tahap pelaksanaan rencana, siswa melakukan perhitungan secara runtut dan benar hingga
memperoleh hasil umur Toni sebesar 16 tahun. Proses penyelesaian dilakukan secara
sistematis tanpa kesalahan konsep maupun perhitungan. Tahap pemeriksaan kembali
ditunjukkan melalui pengecekan hasil dengan membuktikan bahwa selisth umur yang
diperoleh telah sesuai dengan kondisi soal. Langkah pemeriksaan dituliskan secara eksplisit
dan logis.

Total skor yang diperoleh siswa AR pada soal nomor 1 adalah 12 yang menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada kategori sangat baik. Capaian tersebut
mencerminkan keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka dalam mendorong peserta didik
untuk berpikir mandiri, reflektif, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Seluruh
tahapan pemecahan masalah telah terpenuhi secara lengkap sesuai dengan indikator
pemecahan masalah menurut Polya (1973).

2. Siswa Dengan Kemampuan Sedang
Berikut merupakan salah satu jawaban siswa dengan kemampuan sedang:

D misa dua = x
Tomk =& ¥ 5
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Gambar 4. Jawaban Siswa Dengan Kemampuan Sedang

Soal perbandingan umur Toni dan Diva menunjukkan bahwa siswa NL mampu
mengidentifikasi informasi penting yang terdapat dalam soal dan memodelkannya ke dalam
bentuk persamaan aljabar. Pemisalan variabel dilakukan secara tepat sehingga hubungan antar
umur dapat dinyatakan secara matematis. Kemampuan tersebut menunjukkan pemahaman
konsep dasar aljabar yang cukup baik serta kemampuan merepresentasikan masalah
kontekstual, sejalan dengan pendekatan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.
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Strategi penyelesaian yang digunakan relevan dengan permasalahan yang diberikan.
Proses perhitungan dilakukan secara benar dan runtut hingga diperoleh hasil umur Toni sebesar
16 tahun. Tahap pemeriksaan kembali ditunjukkan melalui upaya membandingkan selisih umur
yang diperoleh dengan informasi yang terdapat dalam soal. Langkah tersebut menunjukkan
adanya kesadaran reflektif terhadap hasil kerja, meskipun masih bersifat sederhana. Secara
keseluruhan, siswa NL telah memenuhi keempat indikator pemecahan masalah menurut Polya
dengan baik. Hasil ini mencerminkan capaian pembelajaran siswa berkemampuan sedang yang
sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan refleksi diri secara bertahap.

3. Siswa Dengan Kemampuan Rendah
Berikut merupakan salah satu jawaban siswa dengan kemampuan rendah:

. setisih 7—8 )
Tont (2 !

Gambar 5. Jawaban siswa RK soal 1

Dalam menyelesaikan soal pertama yang berkaitan dengan perbandingan umur Toni
dan Diva, siswa RK menunjukkan pemahaman yang masih terbatas terhadap permasalahan
yang diberikan. Siswa belum mampu menafsirkan informasi bahwa umur Toni merupakan dua
kali umur Diva serta belum dapat menghubungkan informasi selisih umur dengan konsep
perbandingan untuk membentuk model matematika yang tepat. Hal ini terlihat dari jawaban
yang tidak mengarah pada prosedur penyelesaian yang benar dan tidak menunjukkan adanya
penalaran matematis yang jelas.

Proses penyelesaian yang dilakukan juga belum memperlihatkan kemampuan dalam
merencanakan strategi pemecahan masalah. Siswa tidak menuliskan langkah-langkah
penyelesaian secara sistematis dan belum mampu mengaitkan informasi yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan dalam soal. Selain itu, siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali
terhadap jawaban yang diperoleh sehingga hasilnya kurang tepat.

Pembelajaran matematika menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis, penalaran, serta kemandirian peserta didik dalam menyelesaikan masalah kontekstual.
Namun, temuan pada siswa RK menunjukkan bahwa kompetensi tersebut belum berkembang
secara optimal. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami masalah dan menerapkan
konsep yang relevan, sehingga memerlukan pendampingan dan latihan yang berkelanjutan
agar mampu beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka yang
berorientasi pada pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa RK pada soal pertama tergolong
dalam kategori rendah dan perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama dalam melatih
kemampuan memahami masalah, menyusun strategi penyelesaian, serta meningkatkan
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kemandirian belajar sesuai dengan karakteristik pembelajaran pada Kurikulum Merdeka.

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai aktivitas siswa
dalam pembelajaran matematika yang menekankan kemampuan pemecahan masalah pada
implementasi Kurikulum Merdeka. Kegiatan observasi dilaksanakan selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar aktivitas siswa yang memuat sembilan
indikator aktivitas belajar. Subjek observasi terdiri atas tiga puluh siswa, dimana enam siswa
dipilih sebagai fokus penelitian mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan hasil observasi, siswa berkemampuan tinggi, yaitu AR, SM, AT, SDR, dan
WR, menunjukkan keterlibatan belajar yang maksimal dengan seluruh indikator terpenuhi.
Mereka mampu membaca soal dengan cermat, memahami informasi yang diberikan,
mengidentifikasi unsur yang diketahui dan ditanya, menyusun strategi penyelesaian secara
sistematis, menggunakan konsep atau rumus yang sesuai, menunjukkan langkah- langkah
penyelesaian secara runtut, berusaha mandiri, memeriksa kembali jawaban, dan tetap fokus
saat mengerjakan soal. Aktivitas ini mencerminkan kemampuan pemecahan masalah yang
aktif, sistematis, dan reflektif serta kemampuan memanfaatkan kebebasan strategi yang
diberikan oleh Kurikulum Merdeka.

Siswa berkemampuan sedang, yaitu NL dan QA, menunjukkan keterlibatan cukup baik
pada indikator awal, seperti membaca soal, memahami informasi, dan berusaha mandiri.
Namun, pada indikator perencanaan strategi, penggunaan konsep/rumus, dan penyusunan
langkah sistematis, kedua siswa ini masih belum konsisten.

B. Pembahasan
Siswa Berkemampuan Tinggi (AR dan SM)

Siswa yang termasuk dalam kategori kemampuan tinggi menunjukkan pencapaian yang
optimal pada sebagian besar indikator penilaian. Siswa mampu memahami permasalahan
dengan baik, menentukan strategi penyelesaian secara tepat, serta menyelesaikan tugas secara
sistematis. Selain itu, siswa juga menunjukkan kemandirian belajar dan ketelitian dalam
memeriksa kembali hasil pekerjaannya.

Capaian ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pengembangan kompetensi, kemandirian, dan kemampuan berpikir Peserta Didik.
Kemendikbudristek (2022) menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka dirancang untuk
memberikan ruang kepada peserta didik agar lebih aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan
serta mengembangkan potensi sesuai dengan tahap perkembangannya. Skor siswa AR
mencapai 43 dengan nilai konversi 89,58%, sedangkan siswa SM memperoleh skor 40 dengan
nilai konversi 83,33%, sehingga keduanya termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran yang selaras dengan prinsip Kurikulum
Merdeka dapat mendukung peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal, terutama
ketika guru memberikan kesempatan belajar yang fleksibel dan berpusat pada peserta didik.

Siswa Berkemampuan Sedang (NL dan QA)
Siswa dalam kategori sedang umumnya telah mampu memahami soal dan menentukan
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langkah awal penyelesaian, namun masih mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan strategi
dan memastikan ketepatan jawaban. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki
dasar pemahaman, tetapi masih membutuhkan bimbingan untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, guru diharapkan menerapkan pembelajaran
diferensiasi, yaitu pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan, kesiapan, dan gaya
belajar Peserta Didik. Tomlinson (2001) menjelaskan bahwa pembelajaran diferensiasi
membantu Peserta Didik dengan kemampuan beragam agar tetap dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara maksimal. Oleh karena itu, siswa kategori sedang perlu diberikan
penguatan melalui latihan terarah, umpan balik yang konstruktif, serta pendampingan selama
proses pembelajaran.

Skor siswa NL mencapai 28 dengan nilai konversi 58,33%, sedangkan siswa QA
memperoleh skor 29 dengan nilai konversi 60,42%, sehingga keduanya termasuk dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka perlu
dioptimalkan melalui strategi pembelajaran yang lebih adaptif agar kemampuan siswa dapat
berkembang secara lebih merata.

Siswa Berkemampuan Rendah (RK dan DN)

Siswa yang termasuk dalam kategori rendah menunjukkan bahwa pencapaian indikator
pembelajaran masih belum optimal. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal,
menentukan strategi penyelesaian, serta menyelesaikan tugas dengan benar. Rendahnya
capaian ini mengindikasikan bahwa siswa masih memerlukan pendampingan yang lebih
intensif dalam proses pembelajaran.

Kondisi tersebut menjadi perhatian penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
karena salah satu prinsip utamanya adalah memastikan bahwa setiap peserta didik memperoleh
kesempatan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. Kemendikbudristek (2022) menegaskan
bahwa Kurikulum Merdeka berorientasi pada pemerataan kualitas pembelajaran melalui
penyesuaian metode dan pemberian dukungan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar.

Skor siswa RK mencapai 8 dengan nilai konversi 16,67%, sedangkan siswa DN
memperoleh skor 14 dengan nilai konversi 29,17%, sehingga keduanya berada pada kategori
rendah. Oleh karena itu, guru perlu memberikan scaffolding atau bantuan bertahap agar siswa
dapat membangun pemahaman konsep secara lebih baik dan meningkatkan hasil belajarnya.

Siswa yang mampu memenuhi indikator pemecahan masalah menurut polya secara
lengkap memiliki pemahaman yang lebih baik dan strategi penyelesaian yang lebih terstruktur.
Sebaliknya siswa yang kurang aktif mengalami kesulitan dalam memahami soal dan menyusun
langkah penyelesaian, ditandai dengan menjawab tidak lengkap, kesalahan perhitungan, dan
tidak melakukan pemeriksaan ulang.

Wawancara memberikan penjelasan lebih mendalam mengenai temuan observasi dan
tes. Siswa menyatakan kesulitan utama terletak pada tahap awal pemecahan masalah, yaitu
memahami soal dan menentukan strategi penyelesaian. Beberapa siswa juga mengaku belum

72



ISSN 2798-8791 (Online)

&"‘g‘*\ Jurnal Pendidikén Matematika Malikussaleh <&

universitas
Maltkossaleh

= *\h X ! >

Volume 6, Nomor 2, 2026

terbiasa melakukan evaluasi atau refleksi terhadap jawaban mereka. Informasi ini
menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi siswa untuk
berpikir mandiri dan mencoba berbagai strategi, pendampingan dan pembiasaan masih
dibutuhkan agar seluruh tahapan pemecahan masalah dijalankan secara optimal. Wawancara
yang dilakukan pada setiap subjek berdeda-beda yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah.
Hasil triangulasi menunjukkan konsistensi antara observasi, tes dan wawancara.Ketiga
sumber data saling melengkapi dan memperkuat temuan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa masih perlu ditingkatkan, terutama pada perencanaan strategi dan
evaluasi hasil. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan pembelajaran yang menekankan
berpikir reflektif, sistematis, dan bermakna, sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat
disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik secara keseluruhan masih berada pada kategori
rendah, yaitu dengan nilai rata-rata 3,4 dengan persentase 7,83%. Dengan demikian
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih perlu ditingkatkan, terutama dalam
aspek perencanaan strategi dan evaluasi hasil. Hal ini mengindikasikan pentingnya penerapan
model pembelajaran yang menekankan pemikiran reflektif dan eksploratif, sebagaimana
semangat yang terkandung dalam implementasi Kurikulum Merdeka, yang memberi ruang bagi
siswa untuk berpikir kritis, mencoba berbagai strategi penyelesaian, dan belajar dari kesalahan
mereka sendiri. Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara mandiri melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Akan tetapi, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal dalam mendukung peningkatan
kemampuan seluruh peserta didik, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih
variatif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara lebih efektif.
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